
BISNIS INDONESIA

JAKARTA: PT Bhakti Investama 
Tbk, grup usaha yang dikendali-
kan oleh Bambang Hary Iswanto 
Tanoesoedibjo, akan mengakuisi-
si sebuah bank dan perusahaan 
asuransi kerugian guna memper-
kuat lini usaha bidang keuangan.

Rencana itu terungkap saat anak 
usaha Bhakti Investama, yai  tu PT 
Bhakti Capital Indonesia Tbk, 
meluncurkan dan memper  ke  nal-
kan nama dan logo baru (rebrand-
ing) anak perusahaan di bi  dang 
keuangan pada 29 Maret 2011.

Presiden Direktur PT MNC Life 
Assurance Patricia Rolla B. me  -
nga  takan perusahaan induk dari 
perusahaan asuransi jiwa tersebut 
sedang menjajaki rencana akuisi-
si sebuah bank pada tahun ini, 
menyusul pertanyaan mengenai 
pengembangan usaha perusaha-
an asuransi itu. 

“Kami akan mem perkuat lini 

usaha ban cas-
surance. Hal itu 
terkait de  ngan 
rencana perusa-
haan in  duk un -
tuk me  mi  liki 
se     buah bank. 
Akan la  hir 
MNC Bank,” 
ujar nya kepada 
Bisnis, pekan 
ini.
Patricia meng-

aku belum me  nge tahui detail 
mengenai target bank yang 
sedang diincar kong lomerasi itu. 
Namun, dia mengatakan kemung-
kinan akuisisi akan dilakukan 
pada tahun ini. “Ke  mungkinan 
besar akuisisi pada tahun ini,” 
jelasnya.

Dia memaparkan bank tersebut 
akan menunjang usaha grup, ter-
masuk bekerja sama dengan 
MNC Life dalam pemasaran pro -
duk yang dipasarkan bersama 

de ngan bank, yaitu bancassur-
ance. Selain dengan bank yang 
akan diakuisisi grup itu, MNC 
Life juga menjajaki kerja sama 
dengan empat bank lainnya guna 
memasarkan bancassurance.

Direktur PT MNC Asset Ma -
nagement Stien Maria Schouten 
tidak membantah mengenai ren-
cana akuisisi tersebut. “Bukan 
da  lam kapasitas saya untuk ber -
komentar. Hal itu merupakan 
keputusan holding,” ujar Stien.

Rencana akuisisi perusahaan 
lainnya di bidang jasa keuangan 
diungkapkan oleh Direktur MNC 
Finance Purnadi Harjono. 

Setelah sukses menguasai 99% 
saham perusahaan asuransi jiwa 
pada akhir tahun lalu, grup itu 
be  rencana mengakuisisi sebuah 
perusahaan asuransi kerugian 
pada tahun ini. 

“Kami sedang menggelar due 
diligence [uji kelayakan] terhadap 
dua perusahaan asuransi kerugi-

an, yaitu satu perusahaan asuran-
si berkala kecil dan satu lagi ber-
skala menengah,” kata Purnadi.

Menurut dia,  pangsa pasar 
asuransi umum melalui pengelo-
laan bisnis dari grup itu sangat 
besar. “Kami memiliki banyak 
aset, seperti gedung dan alat-alat. 
MNC Finance juga memiliki 
banyak kendaraan yang butuh di -
asuransi,” kata Purnadi.

Saat dikonfirmasi Bisnis, Group 
President & CEO Bhakti Investama 
Bambang Hary Iswanto Tanoe -
soedibjo membenarkan mengenai 
rencana akuisisi tersebut.

“Kami sedang berbicara dengan 
beberapa pihak guna menjajaki 
rencana akuisisi sebuah bank ber-
skala menengah,” katanya. 

Hary menuturkan pihaknya 
berkeinginan untuk memperkuat 
bisnis jasa keuangan, sehingga 
grup bisnis tersebut menguasai 
perusahaan sekuritas, perusaha-
an manajemen aset, multifinance, 

perusahaan asuransi jiwa, asu-
ransi kerugian, dan bank.

Perusahaan jasa keuangan 
dikuasai Bhakti Capital Indonesia 
saat ini, yaitu PT Bhakti Securities 
yang berganti nama menjadi 
MNC Securities per 12 Januari 
2011, PT Bhakti Asset Management 
menjadi MNC Asset Management 
per 3 Desember 2010.

Selanjutnya, PT Bhakti Finance 
menjadi MNC Finance per 20 
Desember. Selain itu, perusahaan 
asuransi jiwa yang diakuisisi 
akhir tahun lalu, yaitu PT UOB 
Life-Sun Assurance berganti nama 
menjadi PT MNC Life Assurance.

“Anak-anak perusahaan dapat 
mengembangkan produk jasa 
keuangan yang kompetitif dan 
membangun kesadaran publik 
serta kredibilitas sebagai lembaga 
keuangan terpercaya melalui per-
ubahan nama dan logo itu,” kata 
Harry. (20/SYLVIANA PRAVITA R.K.N.) 

(redaksi@bisnis.co.id)
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TERBIT 28 Halaman

Kuasi reorganisasi: Garuda Indonesia 
be  rencana melakukan kuasi reorganisasi untuk 
menyehatkan laporan keuangan. (Hal. f1)

Pertumbuhan 
laba:  Telkom mema-
tok pertumbuhan 
laba bersih 2011 
se  besar 5%-9%  
bertumpu pada pen -
dapatan di seluler. 
(Hal. f8)

Proyek air bersih: 
PT Nusantara 
Infrastruktur Tbk 
membidik proyek 
pembangunan  
penyediaan air 
bersih. (Hal. i1)

Eceran: Rp5.900

E-MAIL:
redaksi@bisnis.co.id
iklan@bisnis.co.id
sirkulasi@bisnis.co.id

KURS TENGAH VALAS
31 Maret 2011 

EUR 12,316.73

▲46.83 (0.38%)
GBP 14,026.36

▲87.49 (0.63%)
HKD 1,118.44

▼ 0.06 (0.01%)
JPY (100) 10,513.78

▼ 20.56 (0.20%)

SGD 6,906.04

▲ 1.26 (0.02%)
USD 8,709.00

▼ 6.00 (0.07%)
AUD 9,000.80

▲43.01 (0.48%)
THB 287.30

▲0.14 (0.05%)
Kurs Bea Masuk 28 Maret–3 April 2011, Rp8.720,20/US$
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INDEKS SAHAM
31 Maret 2011

IHSG 3,678.67 

▲37.70 (1.04%)
BISNIS-27 321.40 

▲4.62 (1.46%)
Hang Seng  23,527.52 

▲76.09 (0.32%)
KLSE 1,545.13 

▲ 13.50 (0.88%)
Keterangan: *) 30 Maret 2011

Nikkei 9,755.10 

▲46.31 (0.48%)
STI  3,105.85 

▲ 10.53 (0.34%)
DJIA*) 12,350.61 

▲ 71.60 (0.58%)
FTSE*) 5,948.30 

▲ 16.13 (0.27%)

NAVIGASI

BISNIS/YAYUS YUSWOPRIHANTO

PERLINDUNGAN PEKERJA: Direktur Utama 
PT Bank Nasional Indonesia Tbk (BNI) Gatot Suwondo 
mendengarkan pertanyaan pers pada sebuah acara di 
Ja   karta. BNI dan Jamsostek akan mem bentuk perusaha-
an patungan untuk melindungi pekerja dari risiko kerja di 
luar negeri melalui pembayaran remitansi.

• Bentuk patungan Hal. 5

Tax holiday: Pemerintah segera menerbitkan 
peraturan soal fasilitas fiskal berupa tax holi-
day. (Hal. 2)

Tegur bank: BI 
mulai menegur 
bank yang be lum 
memubli  kasi suku 
bunga da  sar 
kredit. (Hal. 3)

Cari dana: Pe   ga-
daian incar penda-
naan Rp5 triliun 
guna men  dukung 
eks  pansi pembia-
yaan. (Hal. 4)

TAJUK

DPR lebih baik 
mengoptimalkan 

fasilitas yang ada 
dan tersedia cukup 
baik ketimbang 
ngotot membangun 
gedung baru yang 
menelan dana Rp1,2 
triliun. (Hal. 11)

BRI makin dekati Mandiri sebagai bank terbesar
OLEH HENDRI T. ASWORO 

& HERY TRIANTO 
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Emiten per -
bankan mengalami pa  nen 
laba pada tahun lalu se -

telah menggelar eks  pansi 
kredit cukup besar dan 
diuntungkan oleh ber la-
kunya standar akuntansi 
baru yang men dongkrak 
pendapatan bunga bersih 

dan me mangkas 
pencadangan. 

Sebanyak 30 bank—dari 31 
emi    ten di Bursa Efek Indonesia— 
mencetak laba bersih Rp47,15 
triliun pada 2010, tumbuh 49,54% 
dari 2009. Tahun lalu, jumlah 
emiten bertambah satu setelah 
penawaran umum saham per-
dana PT Bank Jabar Banten Tbk. 

Dengan profit Rp11,47 triliun, 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
untuk keenam kalinya menjadi 
bank peraih laba terbesar, me -
ning galkan per  oleh an bank de -
ngan aset terbesar di Indonesia, 
PT Bank Mandiri Tbk, yang 
meraih laba bersih Rp9,36 triliun.

Laba terbesar ketiga diraih oleh 
PT Bank Central Asia Tbk yakni 
Rp8,47 triliun, tumbuh 24,56% 
dari 2009 sebesar Rp6,8 triliun. 
Dengan kenaikan sebesar 65% 
menjadi Rp4,1 triliun, laba PT 
Bank Negara Indonesia Tbk ko -
koh berada di posisi keempat.

Pertumbuhan laba PT Bank Da -
namon Indonesia Tbk juga tak 
kalah impresif mencapai Rp2,98 
tri  liun, naik 85% dari pe  riode 
yang sama. Bank Danamon me -
lampaui PT Bank CIMB Niaga 
Tbk yang mengelola aset lebih 
besar dan tahun lalu mencetak 
laba Rp2,56 triliun.

Berdasarkan data yang dihim-
pun oleh Bisnis Indonesia Intel li-
gen ce Unit (BIIU), dari publikasi 
neraca keuangan konsolidasi 30 
bank,  25 di antaranya mengalami 
kenaikan laba, empat bank meng-
alami penurunan, dan satu bank 
masih merugi dalam jumlah yang 
lebih kecil dari tahun sebelumnya.

Keempat bank yang mengalami 
penurunan laba adalah PT Bank 
OCBC NISP Tbk, PT Bank Eko -
nomi Raharja, PT Bank Swa  desi 
Tbk, dan PT Bank Kesawan Tbk. 
PT Bank Pundi Tbk—dulu Bank 
Eksekutif—masih merugi 
Rp88,64 miliar dari sebelumnya 
Rp134,87 miliar.

Dirut BRI Sofyan Basir menga-
takan perseroan meraih keun-
tungan dari ap  likasi pernyataan 
standar akuntansi keuangan 
(PSAK), meski kinerja kredit di 
bawah rata-rata perbankan nasio-
nal. Pe  mang kas an biaya da  na tu -
rut men  dorong pendapatan BRI.

“Jadi laba ini memang blessing, 

karena ada pe  nyesuaian 
dari aturan yang ada,” 
ujarnya  saat memberi-
kan keterangan soal ki -
nerja bank BUMN itu 
bersama  Direktur Ke -
uangan Achmad Baiquni 
(lihat foto) di Jakarta ke -
ma   rin.

Baiquni me  nam  bah-
kan segmen usa  ha mikro 
memberikan dampak 
kenaikan margin bunga 
bersih signifikan karena 
berdasarkan perhitungan 
PSAK yang baru harus 
di  lakukan per  hitungan 
bunga secara efektif 
bukan tetap (flat). 

“Kalau perhitungan 
flat harusnya dibagi rata, 
tapi dengan PSAK 50-55 
ini kami harus hitung 
lagi berdasarkan present 
interest value sehingga 
menambah NII [net in -
terest income],” tuturnya.

Namun berbeda de -
ngan BRI, pendapatan 
bunga bersih BCA justru 
terkoreksi karena pene-
rap an standar akuntansi 
baru tersebut. Namun 
pada saat yang sama pen-
 cadangan menurun se -
hingga mendongkrak 
pen  dapatan nonbunga.

“Untuk pos provisi dan 
komisi serta pendapatan 
dari SBI [sertifikat  Bank 
Indonesia] pindah ke pos 
non NII, sehingga NII 
menurun. Kalau tidak 
ada pengurangan, NII te -
tap tumbuh,” ujar Wa  di -
rut BCA Jahja Setia-
atmadja.

Berdasarkan laporan 
keuangan Desember 
2010, provisi BCA menu-
run 85,7% dari Rp1,9 
triliun menjadi Rp234  
miliar. Ada pun NII ter-
koreksi 13,2% menjadi 
Rp12,9 triliun.

Johannes Bambang 
Kendarto, Direktur Uta -
ma PT Bank Mega Tbk–
mencetak laba Rp952 
miliar—mengatakan fo -
kus pada kredit usaha 
kecil dan menengah dan 
ekspansi jaringan meru-
pakan salah satu sumber 
pendorong laba. Tahun 
lalu, laba bank milik pengusaha 
Chairul Tan jung itu tumbuh 77%.

Laba emiten bank yang ber-
sinar, mendorong  ber gairah nya 
BEI hingga indeks harga sa  ham 
gabungan (IHSG) me nguat 37,70 
poin atau 1,04% ke posisi 
3.678,67 dari 3.640,98. Hari ini, 
penguatan diprediksi berlanjut.

Head of Research PT Recapital 
Securities Pardomuan Sihombing 
menilai saham sektor per bank an 
memberikan kontribusi cu  kup 
besar pada penutupan IHSG.

Tujuh dari sembilan indeks sek-
toral di BEI berkontribusi positif 
dipimpin oleh sektor keuangan 
sebesar 71,57%, lalu aneka indus-
tri 9,85%, infrastruktur dan utili-
sa si 9,46%, consumer goods 
7,13%, jasa dan perdagangan 
6,98%.

Pardomuan merekomendasi-
kan saham perbankan yakni 
Bank Central Asia (BBCA) dan 
Bank Rakyat Indonesia Tbk. Me -
nurutnya, kedua emiten ini ma  sih 
menjadi incaran investor karena 
fundamentalnya positif. 

Analis Waterfront Securities 
Isfan Helmy Asad memprediksi 
hari ini IHSG mampu menguat di 
atas level 3.700. Aksi beli (buy) 
cenderung mewarnai perdagang-
an saham. Namun yang perlu 
diingat, aksi ambil untung pada 
akhir perdagangan akan terjadi.

Analis Capital Price Deddy Er -
tanto mengatakan sektor perbank-
an pada tahun ini masih menjadi 
peluang besar untuk in  vestasi 
bagi pemodal karena kondisi eko-
nomi nasional masih menunjuk-
kan performa yang baik.

Deddy menjelaskan 
kinerja sektor perbank-
an yang fantastis sepan-
jang ta  hun lalu, dito-
pang oleh kondisi eko-
nomi makro yang stabil. 

Aset
Hal yang tak kalah 

me  narik dari kinerja 
emiten perbankan tahun 
lalu adalah pertumbuh-
an aset BRI yang makin 
mendekati Bank Man-
diri. Tahun lalu, aset BRI 
tumbuh 27,56% men-
jadi Rp404,28 triliun, 
sedangkan Bank Man-
diri hanya 13,98% men-
jadi Rp449,77 triliun.

Namun, pertumbuh-
an aset bank terbesar 
ter  sebut masih lebih 
baik dari BNI yang ha -
nya 9,27% dan  sedikit 
lebih rendah dari BCA 
sebesar 14,88%. Hingga 
akhir Desember 2010, 
aset BNI dan BCA ma -
sing-masing Rp248,58 
dan Rp324,41 triliun.

Agresivitas BRI dalam 
mengembangkan pasar 
ini patut dicermati para 
pesaingnya. Ini karena, 
bank yang semula mele-
 kat dengan nasabah per-
desaan tersebut kini 
telah menyasar masyara-
kat perkotaan maupun 
korporasi besar. Ambisi 
menjadi bank terbesar 
2011, tinggal sejengkal.

Namun, ambisi itu 
belum tentu mudah ka -
rena Dirut Bank Mandiri 
Zulkifli Zaini optimistis  
akhir tahun ini aset 
bank yang dikelolanya 
akan menembus Rp500 
triliun. “Dengan melihat 
pertumbuhan kredit 
Rp42,66 triliun pada 
tahun lalu, aset di  mung-
 kinkan mencapai Rp500 
triliun pada akhir 2011 
apabila pertumbuhan 
kredit di atas atau sama 
dengan 20%,” tuturnya.

Dari 30 bank, persen-
tase pertumbuhan aset 
tertinggi dicetak oleh 
Bank Windu Kencana 
sebesar 55,58%, diikuti 
oleh BTPN (55%), dan 

Bank Panin (39,93%).
Bank-bank yang melantai di 

pasar modal kini mengelola aset 
Rp2.344,40 triliun. Jumlah ini 
setara dengan  78,13% aset selu-
ruh industri Rp3.008,9 triliun.

Berdasarkan data Bank Indo-
nesia per Desember 2010, aset 
perbankan naik Rp474,8 triliun 
atau 18,73% jika dibandingkan 
dengan periode yang sama tahun 
sebelumnya Rp2.534,1 triliun. 
(13/15/18)(hendri.asworo@bisnis.co.id/
hery.trianto@bisnis.co.id)

Hary Tanoe incar bank & asuransi kerugian

Emiten perbankan panen

Edisi Minggu
beredar hari ini

Hary 
Tanoesoedibjo

Sehubungan dengan aturan Bank Indonesia 
yang mewajibkan bank-bank mengumumkan 

suku bunga dasar kredit, mulai hari ini
(1 April 2011) Bisnis Indonesia menyajikan 
informasi dimaksud yang dapat pembaca 

nikmati di Hal. f3. 
• Redaksi

Suku bunga dasar kredit

Batas akhir publikasi laporan keuangan emiten kemarin dimeriahkan oleh kinerja 
emiten perbankan yang impresif. Akibatnya, sektor keuangan menjadi kontributor 
terbesar penguatan indeks harga saham gabungan (IHSG) yang diprediksi berlanjut 
hari ini.

Bank di titik puncak

Peringkat Bank  Laba bersih (Rp miliar)

2010 2009  2010 2009 Naik/turun (%)

 1 1 BRI 11.475  7.308  56,98 
 2 2 Mandiri  9.369  7.198  30,16 
 3 3 BCA 8.479  6.807  24,56 
 4 4 BNI  4.103  2.486  65,00 
 5 5 Danamon  2.983  1.613  84,90 
 6 6 CIMB Niaga  2.562  1.575  62,67 
 7 7 Panin  1.414  1.034  36,71 
 8 10 Permata Tbk 1.004  486  106,56 
 9 8 Mega Tbk  951  537  77,09 
 10 9 BTN 915  490,  86,75 
 11 - BJB 890  709  25,54
 12 12 BTPN 836  420  99,04 
 13 28 BII 531  (10) 5.086,16 
 14 13 Bukopin  492  362  36,03 
 15 11 OCBC NISP  320  435  (26,36)
 16 14 Ekonomi Raharja  296  331  (10.72)
 17 16 Victoria International  106  46  130,97 
 18 15 Sinarmas  101  48  108,76 
 19 17 Artha Graha  83  41  99,91 
 20 18 Mayapada Internasional  76  41  87,24 
 21 20 Himpunan Saudara 1906  59  35  68,16 
 22 21 Nusantara Parahyangan 47  29  61,49 
 23 19 Swadesi  35  36  (5,03)
 24 24 Windu Kentjana  28  16  76,07 
 25 22 Bumi Arta  26  28  (4,37)
 26 23 Capital Indonesia  23  22  3,24 
 27 27 Agroniaga  14  2  537,88 
 28 25 ICB Bumiputera  12  5  141,30 
 29 26 Kesawan  1  4  (69,59)
 30 29 Pundi Indonesia  (88) (134) 34.27 

   Total 47.153  32.300  49,54 

Laba emiten bank

Sumber: Bisnis Indonesia Intelligence Unit, 2011 BISNIS/HUSIN PARAPAT
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Laba bersih ABDA menanjak

JAKARTA: PT Asuransi Bina Dana Arta
Tbk (ABDA) membukukan laba bersih sebe-
sar Rp45,29 miliar pada 2010, meningkat
sekitar 73,84% dari 2009, yaitu Rp26,05
miliar.
Peningkatan laba tersebut ditopang oleh

peningkatan premi sebesar 49,98%menjadi
Rp622,15 miliar pada 2010 dibandingkan
dengan perolehan premi pada 2009, yakni
Rp414,8 miliar.
Berdasarkan laporan keuangan perseroan,

hasil pengelolaan risiko (underwriting)
meningkat 33,31% dari Rp69,47 miliar pada
2009menjadi Rp92,61 miliar pada 2010.
Hasil investasi pada 2010 mencapai

Rp32,51 miliar dengan total investasi sebe-
sar Rp665,02 miliar, meningkat sebesar
103,28% dari 2009, yaitu Rp327,14 miliar.
Direktur Pemasaran Asuransi ABDA

Freddy Wijaya mengatakan perseroan
menargetkan pertumbuhan premi sebesar
13% tahun ini.
Perseroan juga berencana menambah

jumlah mitra dari perusahaan pembiayaan
dan pialang. (BISNIS/19)

Bumiputera pacu kerja sama
JAKARTA: PT Asuransi Jiwa Bersama

(AJB) Bumiputera 1912 memberikan bantuan
kepada pengelola Pusat Dokumentasi Sastra
(PDS) HB Jassin guna mendukung digitalisa-
si dokumen.
Perwakilan Corporate Communication

Department AJB Bumiputera Selvie Amalia
mengatakan perseroan merasa turut
bertanggung jawab untuk melestarikan
budaya Indonesia, a.l. membantu peralatan
digitalisasi karya-karya sastra.
Awalnya, HB Jassin secara mandiri

mengumpulkan karya-karya itu sejak 1932.
Sejak28 Juni 1976, Yayasan Dokumentasi
HB Jassin resmi terbentuk dan tercatat
dalam akta notaris dan berada di bawah
naungan Pemda DKI. (BISNIS/19)

Premi Asuransi Bintang naik
JAKARTA: PT Asuransi Bintang Tbk

mengalami penurunan laba bersih sebesar
26,39% dari Rp3,63 miliar menjadi Rp2,67
miliar pada 2010.
Meski demikian, premi bruto perseroan

naik 15,95%menjadi Rp168,24miliar dari
Rp145,09 miliar akhir tahun lalu.
Berdasarkan laporan keuangan perseroan,

klaim bruto juga mengalami penurunan
sebesar 32,06%, dari Rp155,56 miliar men-
jadi Rp105,68miliar.
Hasil pengelolaan risiko (underwriting)

naik 58,64%, dari Rp20,94miliar menjadi
Rp33,22 miliar pada 2010.
Jumlah investasi mencapai Rp93,06miliar

pada 2010, naik 9,36% dari Rp85,09miliar.
(BISNIS/19)

PROTEKSI Pegadaian cari
dana Rp5 triliun
Pembiayaan ditargetkan naik 33,05%

BISNIS INDONESIA

JAKARTA: Perum Pega-
daian mengincar pendanaan
sekitar Rp5 triliun guna men-
dukung ekspansi pembiayaan
senilai Rp84,77 triliun pada

tahun ini.

Target pembiayaan tersebut meningkat
sebesar 33,05% dari posisi pada 2010,
yaitu Rp63,71 triliun.
Direktur Keuangan Pegadaian Budiyan-

to mengatakan dana Rp5 triliun tersebut
akan diraih melalui pinjaman perbankan,
penerbitan obligasi pada akhir semester
I/2011 dan surat utang jangka menengah
(medium term notes/MTN) pada akhir ta-
hun.
“Guna mencapai target omzet Rp84,77

triliun pada tahun ini, kami memerlukan
modal kerja sebesar Rp5 triliun. Penda-
naan ekspansi Pegadaian sudah disetujui
dalam RKP [rencana kerja perusahaan]
melalui pinjaman perbankan, penerbitan
obligasi, dan MTN,” ujarnya kemarin.
Dia menjelaskan target pendanaan dari

pinjaman perbankan mencapai Rp2
triliun dan berasal dari empat bank pa-
pan atas, yakni PT Bank Mandiri Tbk, PT
Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank
Central Asia Tbk dan PT Bank Negara In-
donesia Tbk.
Bank yang merupakan kreditur lama

dari Pegadaian tersebut
telah menyiapkan fasili-
tas kredit dengan plafon
masing-masing Rp500
miliar dengan tenor 1
tahun dan dapat diper-
panjang.
Tingkat bunga dari

pinjaman tersebut ber-
variasi dengan kisaran
8,5% hingga 10,5%,
Selain itu, pendana-

an melalui penerbitan
obligasi dipatok berki-
sar Rp2 triliun. Persero-
an akan menggunakan
laporan keuangan per
31 Desember 2010 da-
lam emisi obligasi ter-
sebut, sehingga surat
utang itu akan dike-
luarkan paling lambat
pada awal Juli menda-

tang.
“Kami berharap obligasi itu bisa di-

terbitkan lebih cepat lagi. Apabila me-
lampaui Juli 2011, kami harus meng-
gunakan laporan keuangan berikutnya
yaitu, Maret 2011,” jelasnya.
Saat ini, tuturnya, Perum Pegadaian

masih dalam proses tender penjamin pe-
laksana emisi (underwriter) untuk me-
nangani penerbitan surat utang tersebut.
“Setidaknya kami memerlukan satu

hingga tiga perusahaan sekuritas untuk
menjadi penjamin pelaksana emisi,”
katanya.

Emisi obligasi
Menurut dia, keuntungan penerbitan

obligasi bukan semata-mata didasari atas
tingkat imbal hasil yang lebih baik dari-
pada bunga kredit perbankan, tetapi juga
jangka waktu yang lebih panjang.
“Penerbitan obligasi bukan semata-ma-

ta pricing [penetapan tingkat imbal hasil]
tetapi juga tenor pendanaan lebih pan-
jang guna optimalisasi penggunaan da-
na,” katanya.
Meski demikian, penerbitan obligasi

tersebut mungkin saja ditunda apabila
tingkat imbal hasil yang diinginkan in-
vestor terlalu tinggi. “Mudah-mudahan
kondisi pasar obligasi masih baik pada
Juni 2011,” katanya.
Adapun, sisa kebutuhan pendanaan

pada tahun ini sebesar Rp1 triliun akan
diraih dari pasar modal lewat penerbitan
MTN. (20) (redaksi@bisns.co.id)

Premi Allianzmelonjak
jadi Rp5,6 triliun

BISNIS INDONESIA

JAKARTA: Allianz Indonesia membuku-
kan kenaikan premi gabungan PT Allianz
Life Indonesia dan PT Allianz Utama In-
donesia sebesar Rp5,6 triliun pada 2010
atau naik 31% dibandingkan dengan 2009,
yaitu Rp4,3 triliun.
Kenaikan premi tersebut ditopang oleh

peningkatan laba sebelum pajak sebesar
40% menjadi Rp335 miliar pada 2010 dari
Rp239 miliar pada 2009. Total aset gabung-
an meningkat 33% dari Rp9 triliun pada
2009 menjadi Rp12,1 triliun pada akhir ta-
hun lalu.
Direktur Utama PT Allianz Life Indone-

sia sekaligus Country Manager Allianz In-
donesia Joachim Wessling mengatakan
premi Allianz Life meningkat 45% menja-
di Rp4,88 triliun dari Rp3,36 triliun pada
2009.
Pertumbuhan premi berada pada lini bis-

nis asuransi jiwa individu sebesar 72%
menjadi Rp3,11 triliun, asuransi jiwa
kumpulan tumbuh sebesar 14% menjadi
Rp1,37 triliun, dan asuransi kesehatan
tumbuh 13% menjadi Rp395 miliar.
Apabila dibandingkan dengan 2009,

asuransi jiwa kumpulan mengalami penu-

runan kontribusi premi sebesar 28% se-
dangkan asuransi jiwa individu naik 10%
dan asuransi kesehatan meningkat 14%.
Beban klaim meningkat 52,5% menjadi
Rp2,3 triliun dari Rp1,5 triliun pada 2009.
“Sebenarnya, tidak terjadi penurunan

kontribusi premi asuransi jiwa kumpulan,
karena ada pertumbuhan di lini lainnya.
Asuransi jiwa kumpulan tetap mengalami
kenaikan perolehan premi,” kata Joachim
kepada Bisnis kemarin.
Pemasaran asuransi Allianz Life meng-

andalkan jalur agen dan kerja sama de-
ngan bank (bancasurrance). Jumlah agen
bertambah hingga 16,6% menjadi 14.000
orang dan bancassurance sebesar 25%
menjadi 500 cabang.
Kedua jalur distribusi ini berkontribusi

terhadap pertumbuhan premi baru asu-
ransi jiwa individu sebesar 32% menjadi
Rp540 miliar dari agen dan 68% dari ban-
cassurance atau Rp400 miliar pada 2010.
Wakil Direktur Utama Allianz Life

Handojo Kusuma mengatakan perseroan
bekerja sama dengan delapan bank yaitu
Bank Danamon, Permata Bank, HSBC,
Standard Chartered, ANZ, Bank Ekonomi,
DBS, dan Bank Chinatrust dalam mema-
sarkan produk asuransi jiwa. (19)

OMZETPEGADAIAN:DirekturUtamaPerumPegadaianyangbaru Suwhono(kiri)didam-
pingi Direktur Edy Prayitno memberikan penjelasan tentang peringatan 110 tahun Perum Pe-
gadaiandiJakarta,kemarin.SaatiniPegadaianmemiliki4.931cabangdiIndonesiadenganomzet
sebesarRp63triliunhinggaakhir2010ataumeningkat30%dibandingkandengantahunsebelum-
nya.

BISNIS/YAYUS YUSWOPRIHANTO

Bursa berjangka tunggu
aturan pajak final

OLEH ANGGI OKTARINDA
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Bursa komoditas di Tanah
Air optimistis dapat menarik pelaku per-
dagangan berjangka kelapa sawit dari
Malaysia Derivatives Exchange dengan
syarat pemerintah mengeluarkan aturan
mengenai pajak final.
Arwadi, Direktur Bursa Komoditas dan

Derivatif Indonesia (BKDI)/Indonesian
Commodity and Derivatives Exchange
(ICDX), mengungkapkan produsen kela-
pa sawit di dalam negeri lebih berminat
melakukan transaksi di Malaysia Deriva-
tives Exchange (MDX) karena tidak di-
tuntut kewajiban membayar pajak.
Sementara itu, tambahnya, pelaku

yang terdiri dari pedagang, investor, dan
spekulator diwajibkan membayar pajak
jika melakukan transaksi perdagangan
berjangka di bursa berjangka komoditas
domestik.
“Persoalan mengenai pajak ini jadi

faktor pendorong utama mengapa peda-
gang di dalam negeri lebih suka menjual
produknya di bursa Malaysia,” katanya
kepada Bisnis kemarin.
Saat ini, papar dia, pelaku perdagang-

an berjangka kelapa sawit sedang dalam
posisi menunggu penerbitan aturan me-
ngenai pajak final yang kemungkinan ke-
luar pada akhir 2011.
Dia optimistis jika ketentuan mengenai

kewajiban membayar pajak dalam setiap
transaksi perdagangan berjangka dihi-
langkan, pihaknya dapat menarik pelaku
asal Indonesia yang bertransaksi di bursa
Malaysia untuk kembali bertransaksi di
bursa dalam negeri.
“Bahkan bukan tidak mungkin ICDX

dapat menyalip MDX dalam perdagangan
kontrak berjangka CPO,” katanya.
MDX adalah bursa terbesar di dunia

yangmemperdagangkan kontrak berjang-
ka minyak kelapa sawit (CPO) dengan
rata-rata volume transaksi CPO mencapai
15.000–20.000 lot per hari. Dari jumlah
transaksi tersebut, Indonesia ber-
kontribusi sebanyak 30% – 40%. Bursa
tersebut menjadi acuan harga CPO dunia.
Sementara itu, lanjut Arwadi, ICDX

berada di urutan kedua dunia setelah
MDX dari sisi volume transaksi kontrak
berjangka CPO. Rata-rata volume trans-
aksi kontrak berjangka CPO di ICDX saat
ini mencapai 2.500 lot-3.000 lot per hari.
“Target utama kami memang memin-

dahkan pedagang Indonesia yang ber-
transaksi di sana [bursa Malaysia],” ujar-
nya.
Arwadi memaparkan salah satu topik

yang mengemuka pada pertemuan kon-
ferensi 100 tahun kelapa sawit Indonesia
di Medan pekan ini adalah peluang bursa
berjangka dalam negeri dapat melampaui
MDX dalam transaksi kontrak berjangka
CPO.
“Salah satu pembicara, yakni GM Teoh

dari CIMB Malaysia, bahkan yakin dalam
5 tahun Indonesia dapat menjadi bursa
penyelenggara kontrak perdagangan CPO
nomor 1 dunia, menyalip Malaysia. Sama
seperti negara ini menyalip Malaysia
dalam produktivitas kelapa sawit”.
Menurut Arwadi, hal itu bukannya

tidak mungkin terjadi apalagi grafik per-
gerakan harga yang terdapat di ICDX saat
ini sudah sejalan dengan pergerakan har-
ga di bursa Malaysia.
“Kita lakukan secara bertahap. Tahun

ini kami menuju volume transaksi 5.000
lot per hari. Untuk itu kami akan me-
ningkatkan sosialisasi,” tandasnya.
Direktur Bursa Berjangka Jakarta Bihar

Sakti Wibowo menambahkan potensi
meningkatkan volume transaksi, juga da-
pat terjadi pada pasar fisik CPO.

BISNIS/T. PURNAMA
Sumber: BKDI
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Gatot Mardi calon direktur BRI

JAKARTA: Pemerintah menyiapkan Gatot
Mardi, Asisten Deputi Menteri BUMN Bidang
Perbankan sebagai salah satu direktur PT
Bank Rakyat Indonesia Tbk.

Sumber Bisnis mengungkapkan yang habis
masa jabatannya di BRI adalah Direktur
Korporasi Sulaiman Arief Arianto, Direktur
Bisnis dan Konsumer Toni Soetirto, Direktur
UMKM Bambang Soepeno, Direktur
Operasional Sarwono Sudarto, Direktur
Pengendalian Risiko Kredit Lenny Sugihat. 

“Dari lima yang habis masa jabatannya,
kemungkinan besar ada tiga yang akan
diganti,” ujarnya pekan ini.

Bisnis meminta konfirmasi ke Deputi
Bidang Usaha Jasa BUMN Parikesit
Suprapto, namun yang bersangkutan tidak
membalas pesan singkat yang dikirimkan.
Selain BRI, Kementerian BUMN juga akan
menggelar pergantian direksi di PT Bank
Mandiri Tbk. (BISNIS/MMH)

HSBC luncurkan program baru
JAKARTA: The Hongkong and Shanghai

Banking Corporation(HSBC) Indonesia
meluncurkan program pengatur keuangan
otomatis yang memudahkan nasabah
mengatur keuangan bulanan.

Retail Banking Director HSBC Indonesia
Wawan Salum mengatakan program yang
disebut sebagai cash manager itu dilun -
curkan guna melengkapi proposisi HSBC
Advance yaitu layanan perbankan bagi
konsumen kelas menengah di Indonesia.
“Target utama program adalah fitur ini
membantu nasabah  mengelola keuangan
dengan lebih baik,” ujarnya kemarin.
Cash manager didesain untuk membantu
mengatur keuangan bulanan dengan
membentuk pos-pos keuangan dalam
rekening, sampai 10 pos, dengan maksimal
tiga pos yang dapat diberi akses untuk
diambil melalui kartu debet.

Menurut dia, pos keuangan tersebut
merupakan alokasi kebutuhan nasabah
sehingga pemberian nama dapat
disesuaikan dengan kebutuhan, misalnya pos
belanja bulanan dan pos pendidikan anak.
(BISNIS/13)

MEDIASI BI mulai tegur bank
Sanksi pelanggar publikasi bunga diterapkan

OLEH HENDRI T. ASWORO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Bank
Indonesia mulai melakukan

teguran terhadap bank-
bank yang belum

melakukan publikasi suku
bunga dasar kredit (SBDK)
setelah ketentuan tersebut

mulai diberlakukan
kemarin.

Sebanyak 43 bank wajib mela ku -
kan publikasi bunga dasar dari se -
mula 44 bank, karena satu bank pem -
ba ngunan daerah per 28 Februari
2011 menurun asetnya menjadi di ba -
wah Rp10 triliun sehingga lepas dari
ke  tentuan itu. 

Direktur Direktorat Penelitian dan
Peng aturan Perbankan Bank Indo ne -
sia  Wimboh Santoso meng ung kap -
kan pada hari pertama kewajiban
pub likasi suku bunga terdapat sekitar
3-4 bank yang belum melakukan
pub likasi via website.

Namun, sambungnya, BI lang sung
me negur bank yang belum mem ub li -
kasikan suku bunga, se hingga ma -
najemen bank terkait mu lai meng -
umum kan suku bunga dasar di situs
ma sing-masing. 

“Memang ada sekitar 3-4 bank
yang belum melakukan publikasi.
Lang  sung kami telepon kantornya.
Ke  mudian menunggu sebentar sudah
di upload di situs,” ujarnya, kemarin.

Menurut dia, ada waktu hingga 7
hari ke depan bagi bank untuk me la -
kukan publikasi suku bunga di media
ma sa. Namun, sambungnya, khusus
peng umuman di website dan kantor
ca bang terkait wajib di umum kan. 

“Kalau tak dipenuhi ada punish -

ment -nya, yaitu mulai sanksi ad mi -
nis tratif hingga denda. Itu sesuai de -
ngan PBI [Peraturan Bank Indonesia]
Transparansi Produk 2005. Memang
ini nanti akan menjadi catatan BI.”

Wimboh menambahkan bahwa
dam pak dari kebijakan tersebut tak
se cara langsung bisa menurunkan su -
ku bunga kredit. Pada tahap awal, tu -
tur nya, diharapkan bisa menciptakan
trans paransi dan kompetisi per bank -
an. “Bagi BI bisa menjadi alat peng -
awas an juga.”

Pada 31 Maret 2011 bank sentral
mu lai memberlakukan ketentuan
pub likasi suku bunga dasar (prime
len ding rate) bagi bank yang me mi -
liki aset di atas Rp10 triliun. Peng -
umum an wajib dilakukan di situs
bank, kantor cabang dan me dia.

Komponen SBDK yang wajib di -
publikasikan adalah biaya dana, bia ya
operasional dan margin. Peng umum -
an itu belum men cerminkan bu nga
kre dit yang di te rima masya rakat, ka -
rena ada pre mi risiko dengan be ban
yang ber variasi ke tiap nasabah.

Publikasi tersebut khusus untuk
segmen kredit korporasi, ritel dan
kon  sumer untuk jenis kredit pe mi lik -
an rumah (KPR) serta nonKPR. Bagi
bank yang melanggar akan dike na -
kan sanksi administrasi dan denda

men capai Rp500 juta.
Berdasarkan publikasi 31 Maret

2011, suku bunga dasar kredit kor po -
rasi yang paling rendah sebesar
7,32% dan tertinggi 12,3%, se dang -
kan kredit ritel terendah sebesar
9,73% dan tertinggi 21,9%. 

Sementara itu, untuk segmen kre -
dit konsumer jenis KPR terendah
8,73% dan tertinggi 14,1%.  Adapun
un tuk jenis kredit nonKPR terendah
9,72% dan tertinggi 23,6%.

Adapun data yang dihimpun Bis -
nis, PT Bank Danamon Tbk memiliki
bu nga dasar kredit tertinggi untuk je -
nis nonKPR yang mencapai 23,6%,
se dangkan KPR 12,5%, korporasi
11% dan ritel 13%.

Kemudian PT Bank Jabar Banten
Tbk memiliki bunga dasar kredit KPR
te rendah yakni 8,73%, sedangkan
kre dit korporasi 9,2%, kredit ritel
19,24% dan nonKPR 16,38%.

Dirut BCA D.E Setijoso me nyam -
paikan bahwa perseroan siap me la -
ku kan publikasi bunga dasar kredit
se suai dengan ketentuan bank sen -
tral. “Kami sudah melakukan per -
siap an jauh hari sebelumnya.”

Dirut BRI Sofyan Basir mengatakan
manajemen sudah mulai me lakukan
publikasi di website pada Ka mis dini
hari. (hendri.asworo@bisnis.co.id)

BJB siapkan
kredit jalan tol
Rp500 miliar

OLEH KWAN MEN YON
Bisnis Indonesia

MAKASSAR: PT Bank
Ja bar Banten Tbk mem bi -
dik penyaluran kredit sin -
dikasi hingga Rp500 mi -
liar untuk pembangunan
ruas jalan tol Bandung-Ci -
rebon ber sama sejumlah
bank BUMN.

Perseroan juga me -
nyiap kan rencana pe na -
war an saham terbatas
(rights issue) untuk mem -
biayai ekspansi kredit dan
pe ngembangan bisnis pa -
da 2013.

Direktur Utama Bank
BJB Agus Ruswendi me -
nga takan perseroan harus
men cari sumber dana
baru pada 2013 meng -
ingat dana yang ada saat
ini diproyeksikan hanya
cu kup hingga akhir 2012
se suai rencana korporasi
per seroan.

BJB masih mempunyai
da na segar sekitar Rp2,28
tri liun berupa sisa dana
IPO Rp280 miliar dan ha -
sil emisi obligasi sebesar
Rp2 triliun. Dana IPO
akan digunakan mem ba -
ngun jaringan kantor dan
pe ngembangan teknologi.

“Kami mungkin akan
right issue pada 2013 se te -
lah dana hasil IPO dan
ob ligasi habis pada 2012.
Ini proyeksi untuk me n -
du kung ekspansi kami ke
de pan,” ujarnya kemarin.

Dia menjelaskan BJB
meng alokasikan sekitar
15% dari rencana eks pa n -

si kredit sebesar Rp7 tri li -
un-Rp8 triliun pada tahun
ini untuk segmen korpo -
ra si. Sektor korporasi
yang diincar meliputi in -
fra struktur, pembiayaan
dan jasa keuangan serta
pem bangkit konstruksi.

Agus mengatakan BJB
akan menaikkan porsi
kre dit produktif dari saat
ini baru sekitar 30% men -
jadi 35% pada akhir 2011. 

Dia menuturkan BJB
me matok ekspansi kredit
se besar 30% pada peng u -
jung tahun ini men ca pai
Rp31 triliun diban ding -
kan de ngan tahun se be -
lum  nya senilai Rp23,67
tri  li un.

Division Head of Cor -
porate Secretary Bank BJB
Toto Susanto mengatakan
selain memacu laju kre -
dit, perseroan akan fokus
me ngembangkan ja ring -
an kantor di kota-kota
uta ma di Tanah Air. 

Menurut rencana BJB
akan mem b angun sem bi -
lan kantor ca bang baru di
Ma kassar, Den pasar, Ba -
lik  papan, Pe kanbaru, Pa -
lem bang, dan Lam pung.
Se lain itu, ko ta-kota di Ja -
wa, seperti So lo dan Ja -
karta Barat.

“Pekan depan kami
akan membuka cabang
per tama di Balikpapan,
me nyusul di Pekanbaru.
Ke cepatan penambahan
kan tor juga bergantung
pa da keluarnya izin ope -
rasi dari Bank Indonesia,”
je lasnya. (K31) 

Kredit Korporasi :  7%-13,00%
Kredit Retail : 9%-21,90%
Kredit KPR : 8,73%-14,1%
Kredit Non-KPR : 9,72%-23,6%

Kisaran SBDK
Berdasarkan pengumuman yang 

dilakukan oleh bank-bank tersebut di 
website dan informasi tambahan dari 
satker pengawasan bank, kisaran SBDK 
untuk masing-masing jenis kredit adalah 
sebagai berikut:

Sumber: Bank Indonesia BISNIS/HUSIN PARAPAT


